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Abstrak

Salah satu yang menjadi alasan Kkesulitan siswa kurang dapat
memecahkan masalah matematika adalah kurangnya ragam representasi yang dimiliki
siswa. Oleh karena itu representasi penting dalam suatu pembelajaran matematika.
Kurangnya kemampuan representasi siswa terlihat ketika siswa kesulitan menggunakan
representasinya untuk memecahkan permasalahan aplikasi turunan fungsi. Adapun
perbedaan representasi siswa dalam memecahkan masalah tersebut juga dipengaruhi oleh
gaya kognitif siswa tersebut. Untuk itu dilakukan suatu penelitian kualitatif yang
bertujuan mendeskripsikan: (1) representasi siswa SMA dengan gaya kognitif
Field Dependent dalam memecahkan masalah matematika (2) representasi siswa
SMA dengan gaya kognitif Field Independent dalam memecahkan masalah
matematika. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tugas TPMO dan
wawancara. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan  adalah
triangulasi. Subjek penelitian adalah siswa SMA kelas XII sebanyak 2 orang. Hasil
penelitian  ini  menunjukkan bahwa subjek mereprentasikan idenya untuk
memecahkan masalah matematika dengan menggunakan langkah pemecahan masalah
Polya: (a) memahami masalah (b) membuat rencana penyelesaian (c) melaksanakan
rencana dan (d) memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilakukan. Adapun
representasi subjek dengan gaya kognitif Field Dependent dalam memecahkan
masalah matematika adalah dengan cara: memahami informasi dan apa yang
ditanyakan dengan membuat gambar, membuat rencana penyelesaian dengan
membuat persamaan matematika, memanipulasi persamaan tersebut dan mengecek
kembali hasil akhir yang didapatkan dengan mensubstitusi kembali jawaban akhir ke
persamaan awal. Sedangkan subjek dengan gaya kognitif Field Independent
merepresentasikan idenya untuk memecahkan masalah dengan cara: memahami
informasi dan apa yang ditanyakan dengan menuliskan persamaan matematika
menggunkan simbol formal, membuat rencana penyelesaian dengan membuat
persamaan matematika, memanipulasi persamaan tersebut dan menggunakan cara
coba-coba serta tidak melakukan pengecekan kembali hasil akhir yang diperoleh.

Kata Kunci: Representasi, Pemecahan Masalah Matematika, Gaya Kognitif

1. PENDAHULUAN mengembangkan kemampuan
Pembelajaran matematika sekolah mengkomunikasikan gagasan melalui
tersebut memiliki dua fungsi, yaitu model matematika dan membangun
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kecakapan matematika. Oleh karena itu

kecakapan menggunakan berbagai
simbol, grafik, tabel, diagram dalam
merumuskan, menafsirkan, membuat
model matematika untuk memperjelas
masalah merupakan bagian penting dalam
pembelajaran matematika. Goldin (1987)
mengemukakan bahwa pengungkapan
ide-ide metematika dengan menggunakan
berbagai cara seperti: bahasa lisan, bahasa
tulis, simbol, gambar, diagram, model,
grafik, atau menggunakan anggota fisik
dikatakan sebagai
NCTM (2000) juga menyatakan bahwa

representasi termasuk dalam standar

representasi  ide.

proses. Hal ini dikarenakan representasi

merujuk pada proses pembentukan,

abstraksi dan pendemonstrasian
pengetahuan matematika.
Untuk  berfikir

matematika dalam

tentang  ide
menyelesaikan
masalah, siswa dipengaruhi oleh tampilan
soal. Kemudian menggunakan
representasi internalnya siswa
mengkonstruksi solusi untuk
masalah

memecahkan tersebut, tapi

sayangnya  representasi internal sulit

diamati  secara  langsung  Kkarena
merupakan aktivitas mental siswa dalam
pikirannya (minds on) untuk itu
diperlukan representasi eksternal untuk

mentransformasikan representasi internal

yang ada dalam pikiran siswa agar orang
lain dapat mengetahui solusi pemecahan
masalah  yang  dipikirkan  siswa.
Pemecahan masalah sendiri memiliki
peran penting dalam pembelajaran
matematika, hal ini dinyatakan oleh
Schoenfeld yang mengemukakan bahwa
“there is a general acceptance of the idea
that the primary goal of mathematics
instruction should be to have students
become competent problem solver”
(Schoenfeld, 1992).

Representasi dengan pemecahan
masalah memiliki keterkaitan yang erat
seperti yang diungkapkan Jones (dalam
Setiyo, 2000: 3), “Empirical studies
suggest that mathematics problem solving
competency depend on ones’s ability to
think in term of different representational
system during problem solving process”.
Keterkaitan ini terjadi saat siswa
mengkonstruksi representasi yang tepat
dengan permasalahan untuk memperoleh
solusi yang tepat. Jadi dalam melakukan
pemecahan masalah, diperlukan
kemampuan seseorang untuk memberi
pertimbangan terhadap bentuk
representasi yang dilibatkan. Hal tersebut
bahwa

menunjukkan kecakapan

seseorang dalam  mengubah  suatu
representasi ke representasi lainnya akan

mempengaruhi  kecakapannya dalam
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mencari  solusi pemecahan masalah.
Sehingga suatu masalah yang rumit dapat
menjadi sederhana jika menggunakan
masalah yang tepat.

Salah satu konsep matematika yang
menjadi fokus penelitian dewasa ini
adalah nilai optimum suatu fungsi.
Villegas, dkk. (2006) meneliti mengenai
representasi siswa dalam menyelesaikan
masalah nilai optimum fungsi pada siswa
The Faculty of Science,University of
Granada, Spain tahun angkatan 2001-
2002. Dan hasilnya pada permasalahan

nilai optimum suatu fungsi siswa

kesulitan ~ memodelkan  permasalahan
karena kurangnya kemampuan
representasi. Kemudian, dengan

mengadaptasi soal tes yang digunakan
Villegas, dkk. (2006) diadakan observasi
tak terstruktur pada kelas XII di salah
satu SMA. Permasalahan diberikan pada
36 orang siswa. Adapun permasalahan
tersebut tentang mencari nilai optimum
suatu fungsi, yaitu: Suppose that we want
to construct a rectangle that has
perimeter 100 cm. and whose area is as
large as possible. Dari 36 siswa tersebut
diperoleh respon diantaranya: 15 orang
siswa (41,7%) menjawab salah dan
menggunakan cara trial and error.
Mereka mencoba menentukan ukuran

persegi panjang tersebut, yaitu 30cm,

20cm, 30cm, 20cm sehingga luasnya
adalah 600 cm?, ada juga beberapa siswa
yang mencoba menentukan ukuran lain
persegi panjang tersebut, yaitu 35cm,
15cm, 35cm, 15cm yang luasnya adalah
525 cm?® dan lebih kecil dari perkiraan
ukuran yang sebelumnya. Siswa-siswa
tersebut

menggunakan  representasi

numeric tetapi dalam penyelesaian
masalah tersebut masih salah dalam
menemukan  hasil  akhir  jawaban
permasalahan. Sebanyak 10 orang siswa
(27,8%)

representasinya  untuk

mampu menggunakan

memecahkan

masalah tersebut
Masalah

digunakan dalam penelitian ini adalah

matematika yang

soal tentang nilai optimum suatu fungsi
yang dapat dipahami siswa serta tidak
dapat dengan segera ditemukan cara
penyelesaiannya oleh siswa melainkan
membutuhkan pemikiran lebih lanjut
untuk menyelesaikannya.Sedangkan
pemecahan masalah matematika adalah
suatu proses yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika
dengan mengaplikasikan pengetahuan,
keterampilan serta pemahaman yang
dimiliki. Proses penyelesaian masalah ini
masalah,

meliputi: memahami

merencanakan cara penyelesaian,

melaksanakan rencana, dan melakukan
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pengecekan kembali terhadap semua Muzakir (2006), maka dapat disusun
langkah yang telah dikerjakan. indikator  representasi  siswa  dalam

Berpedoman pada tahap-tahap memecahkan masalah matematika adalah
penyelesaian masalah yang dikemukakan sebagai berikut:

Polya dan indikator representasi menurut

Tabel 1. Indikator Representasi dalam Pemecahan Masalah Nilai optimum

suatu fungsi

Indikator Representasi
dalam Memecahkan Masalah
Nilai optimum suatu fungsi

Tahap Pemecahan Masalah Polya

e Menyajikan kembali data / informasi yang
diketahui melalui gambar, teks tulis, kata-kata,
atau notasi/simbol formal.

e Menentukan apa yang ditanyakan melalui teks
tulis, kata-kata, atau notasi/simbol.

Memahami masalah

e Mengkonstruksi strategi penyelesaian yang akan
ditempuh dari penyajian kembali data/informasi
yang telah dilakukan menggunakan gambar, teks
tulis, kata-kata, atau notasi/simbol formal.

e Membuat model matematika dengan representasi
simbol formal atau ekspresi matematika dari
rancangan strategi penyelesaian yang telah dibuat.

Merencanakan penyelesaian
masalah

e Memanipulasi  ekspresi ~ matematika  pada
pemodelan yang memuat simbol dan formula
matematika sesuai aturan sistem formal

e Menyatakan secara tertulis hubungan rencana
pemecahan masalah yang telah dibuat dengan suatu
konsep matematika tertentu

Melaksanakan rencana penyelesaian
masalah

e Memaknai simbol/notasi yang digunakan serta
mengintepretasikan hasil jawaban dari simbol
formal ke dalam teks tulis atau kata-kata.

e Menyimpulkan dengan kata-kata atau teks tulis
apakah jawaban yang diperoleh telah menjawab
pemasalahan yang diberikan

Melhat kembali penyelesaian
masalah yang telah dilakukan

Representasi juga erat kaitannya “complexities of representation as a

dengan gaya kognitif. Seperti halnya yang cognitive and social process and of how it

diungkapkan oleh (Wu, 2004: 32) is inextricably linked with the knowledge
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people have the situation being
presented.” Hal ini berarti representasi
sebagai proses kognitif dan berhubungan
dengan pengetahuan siswa. Karena
representasi merupakan proses kognitif,
maka gaya kognitif siswa memberikan
pengaruh yang besar dalam pemecahan
masalah. Gaya kognitif didefinisikan
Messick (dalam Kozhevnikov, 2007)
sebagai “Stable attitudes, preferences or
habitual

strategies that  determine

individuals  model of  perceiving,
remembering, thinking, and problem
solving.” Gaya kognitif berdasarkan
dimensi psikologi secara konsistensi
mewakili kemampuan kognitif seseorang,
terutama berhubungan dengan aspek
perseptual dan intelektual.

Dalam  penelitian ini, peneliti
memilih fokus pada tipe gaya kognitif
Field Dependent (FI )- Field Independent
(FD) yang dikembangkan oleh Witkin
(1977) karena berdasarkan beberapa
penelitian  sebelumnya  menunjukkan
bahwa karakteristik dari gaya kognitif ini
banyak dijumpai pada siswa dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Tinajero & Paramo (1998)
yang mendapatkan bahwa dari 233 siswa
yang menjadi subjek penelitiannya
terdapat 189 siswa yang memiliki gaya

kognitif FI-FD. Gaya kognitif FD adalah

suatu gaya kognitif yang dimiliki siswa
dengan menerima sesuatu lebih global
dan  mengalami kesulitan  untuk
memisahkan diri dari keadaan
lingkungannya atau lebih dipengaruhi
oleh lingkungannya. Sedangkan FI adalah
gaya kognitif yang dimiliki siswa yang
cenderung menyatakan suatu gambaran
lepas dari latar belakang gambaran
tersebut, dan mampu membedakan objek-
objek dari konteks sekitarnya. Siswa FlI
akan bekerja lebih baik jika diberikan
kebebasan dan siswa FD akan bekerja
lebih baik jika diberikan petunjuk dan
arahan. Kedua sifat yang berbeda tersebut
akan mempengaruhi representasi yang
dipakai siswa tersebut dalam

memecahkan masalah, karena
dimungkinkan siswa FD akan lebih
terpengaruh oleh representasi guru dalam
memecahkan masalah.

Instrumen yang digunakan untuk
mengukur gaya kognitif FI dan FD
adalah The Group Embedded Figure Test
(GEFT) yang dikembangkan oleh (Witkin
et al., 1977) yang telah teruji validasinya.
Tugas subjek penelitian dalam tes ini
adalah mempertebal gambar sederhana
yang terdapat di dalam gambar-gambar
rumit untuk masing-masing soal. Siswa
dengan skor dibawah 50% dari skor

maksimal yaitu 9 atau kurang maka siswa
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tersebut digolongkan sebagai siswa field
dependent.

Demikian pentingnya representasi ini
sehingga  seharusnya para guru
memberikan perhatian guna
mengembangkan ragam  representasi

siswa dalam memecahkan  masalah
matematika terutama siswa pada jenjang
Sekolah Menengah Atas (SMA). Karena
siswa SMA berada pada tahap operasional
formal dimana mereka mulai mampu
berpikir secara abstrak, menalar secara
logis dan menarik kesimpulan dari
informasi yang ada (Piaget & Inhelder

dalam Genovese, 2003).

2. METODE
Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian eksploratif dengan pendekatan
kualitatif karena setting penelitian berlatar
alami dan instrumen utama penelitian
adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini
penelitian  ini dimaksudkan  untuk
mengungkapkan representasi siswa FI-
FD di SMA dalam memecahkan masalah
matematika. Penelitian ini merupakan
suatu analisis terhadap hasil pekerjaan
subjek  penelitian  dan  wawancara
terhadap subjek penelitian.
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah

dua orang siswa SMA yang terdiri dari
siswa dengan gaya kognitif FI dan FD
yang  berkemampuan dasar deferensial
setara dan dapat berkomunikasi dengan
lancar.

Pemilihan subjek dilakukan dengan
memberikan tes gaya kognitif. Dalam
satu kelas diberikan tes gaya kognitif
kemudian siswa dikelompokkan menjadi
dua kelompok, yaitu kelompok FI dan
FD. Kemudian siswa diberikan tes dasar
diferensial dan dicari siswa Yyang
memiliki selisih nilai tes deferensial
kurang dari samadengan 5% dari skor
total untuk didapatkan siswa yang
memilki kemampuan setara.

Setelah kedua kelompok tersebut
terisi siswa dengan gaya kognitif FI dan
FD serta berkemampuan deferensial setara,
dipilih salah satu siswa dari masing-
masing kelompok vyang dapat
berkomunikasi dengan lancar serta
bersedia untuk diwawancarai. Dengan
demikian untuk mendapatkan subjek
penelitian maka peneliti perlu
berkoordinasi dengan guru matematika
yang  mengajar di  kelas yang
bersangkutan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian
ini akan dilakukan dengan dua teknik

yaitu tes tertulis dan wawancara. Proses
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pengumpulan data tes tertulis diperoleh
dari hasil tes pada tes gaya kognitif dan
soal Tes Pemecahan Masalah Optimum
(TPMO).

diawali dengan pemberian tes gaya

Fungsi Pengumpulan data

kognitif dan tes kemampuan dasar
deferensial. Kemudian data tentang gaya
kognitif yang diperoleh digunakan untuk
menentukan subjek penelitian. Proses
berikutnya, subjek diberikan soal Tes

Pemecahan Masalah Optimum Fungsi

(TPMO) dan dilakukan wawancara
terhadap  subjek  berdasarkan hasil
pekerjaan TPMO. Untuk menjamin

keabsahan data dalam penelitian ini akan
dilakukan triangulasi. Data dikatakan
valid jika ada konsistensi atau kesamaan
pandangan antara data pertama dan data
kedua. Jika data yang diperoleh belum
valid, maka dilakukan pengumpulan data
berulang kali sampai data yang diperoleh
valid.

Teknik Analisis Data

dilakukan
mengikuti langkah- langkah berikut: (1)

Proses analisis data
Mereduksi data yang terdiri dari membuat
ringkasan yang terorganisir terhadap
seluruh data yang diperoleh pada tes
gaya kognitif; Memeriksa dan menelaah
hasil  TPMO

transkrip data yang terdiri dari penjelasan

kemudian membuat

siswa terhadap pada soal masalah yang

diberikan dalam bentuk tertulis; Menelaah
hasil rekaman wawancara

kemudian membuat transkrip  hasil
dilakukan

data terhadap ttranskrip-transkrip

wawancara, penyeleksian
yang dibuat dengan membuang data yang
tidak relevan, membuat ringkasan yang
terorganisir, dan menggolongkan dalam
satu pola yang lebih luas. Dalam proses
ini, analisis tentang representasi siswa
sudah dapat dilakukan, (2) Penyajian
data yang dibuat dengan tersusun rapi
dan terorganisir serta (3) Penarikan
kesimpulan yang didasarkan pada hasil
analisis terhadap data yang telah

terkumpul  dengan  membandingkan
kesesuaian pernyataan subjek dengan
makna yang terkandung dalam

pertanyaan  penelitian  yang diteliti
untuk mendeskripsikan representasi siswa
dalam  memecahkan masalah nilai
optimum suatu fungsi berdasarkan gaya
kognitif FI-FD.
Prosedur Penelitian

Secara garis besar, langkah-langkah
dalam penelitian ini meliputi kegiatan
sebagai berikut: (1) Kegiatan awal yakni
dengan mengkaji teori tentang pengaturan
diri untuk selanjutnya membuat laporan
dan menyusun draft instrumen, (2)
Kegiatan inti yang dilakukan dengan

pemberian tes gaya kognitif untuk
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memilih subjek yang diinginkan untuk
diberikan
TPMO dan wawancara serta (3) Kegiatan
akhir

analisis data sehingga dapat merumuskan

selanjutnya tugas

yang meliputi pengolahan dan
representasi siswa dalam memecahkan
masalah nilai optimum suatu fungsi
berdasarkan gaya kognitif FI-FD untuk
menyusun

laporan  penelitian  dan

penyimpulan akhir.

Ika Santia : Representasi Siswa SMA Dalam ....................... 365 - 381

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama proses  menyelesaikan

masalah  nilai optimum fungsi yang
diberikan terdapat beberapa perbedaan
representasi yang dilakukan oleh subjek
dengan gaya kognitif FI-FD . Perbedaan

tersebut terlihat pada tabel di berikut ini:

Tabel 2. Ringkasan Representasi Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah

Nilai optimum Suatu Fungsi Berdasarkan Gaya Kognitif

Langkah Deskripsi Representasi
Pemecahan - -
Masalah Polya Field-Dependent Field-Independent
Memahami SFD merepresentasikan informasi yang diketahui | SFI  merepresentasikan informasi  yang
Masalah dengan cara melengkapi gambar pada soal atau | diketahui dalam soal dengan cara membaca
dengan cara menggambar permasalahan dalam soal | dan melihat kalimat pada soal kemudian
jika dalam soal tidak terdapat gambar (representasi | menulis informasi yang diketahui dengan
visual), diantaranya: menggunakan simbol formal. Diantaranya :
a) Merepresentasikan konsep “titik koordinat” a) Menuliskan suatu persamaan linier
deng_an cara menuliskan lambang simbol ax + by = ab dan  merubahnya
(absis, ordinat) pada gambar. a
b) Merepresentasikan titik potong garis lurus I N _a—3x
7 - menjadi fungsi linier y =
terhadap sumbu X (y = 0) dan titik . «
. - b) Merepresentasikan  konsep range
potong garis lurus terhadap sumbu Y (x = 0) f .
. - . ungsi dengan simbol
secara simbolik, dengan cara menuliskan 1
lambang pasangan koordinat (x,0) dan (0,y) f (a) =3 - 3 a
pada perpotongan garis tersebut dengan ¢) Tidak selalu menggunakan simbol
sumbu X mkaupun sgn}bﬁ Y fyd dal huruf x dan y dalam merepresentasikan
¢) Mengguna an simbof hurut x dan y dalam variabel sebagai generalisasi bilangan
merepre_)sen_ta5|!<an variabel _ sebagai atau kuantitas yang tidak
g_eneral_lsa5| pllangan atau k_uantltas yang diketahui(unknown quantity).
tidak diketahui(unknown quantity).
SFD menyatakan apa yang ditanyakan dalam soal
secara verbal (lisan) disertai menunjuk gambar. SFI menyebutkan apa yang ditanyakan dalam
soal, yaitu luas maksimum secara verbal
(lisan)
SFD menyatakan secara tertulis langkah-langkah | SFI menyatakan secara tertulis langkah-
Membuat rencana yang akan digunakan untuk memecahkan | langkah rencana yang akan digunakan untuk
Rencana masalah. Diantaranya: memecahkan masalah menggunakan
Penyelesaian a) Menuliskan cara memperoleh  persamaan | notasi/simbol formal secara tertulis. Langkah
Masalah garis yang diambil yaitu menentukan persamaan
b) Menuliskan cara memperoleh persamaan luas | luas, kemudian mencari nilai maksimalnya
dengan mensubstitusi persamaan garis yang | dengan turunan pertama sama dengan nol.
telah ditentukan.
Menuliskan model matematika atau persamaan | Menuliskan ~ model  matematika  atau
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matematika dengan representasi simbol formal atau
ekspresi matematika yaitu persamaan garis dan
persamaan luas.

persamaan matematika dengan representasi
simbol formal yaitu persamaan luas

Melaksanakan

Memanipulasi model matematika yang telah dibuat
dalam  melaksanakan rencana  penyelesaian

SFI  menggunakan ekspresi dan simbol
matematika ~ dalam membuat model

Rencana masalah. matematika dalam melaksanakan rencana
Penyelesaian . L . L, | penyelesaian masalah. Diantaranya:
Masalah a) Menuliskan turunan fungsi yaitu ) 1
. . . L a) SFI menuliskan turunan fungsi
dengan memanipulasi fungsi ™ yang telah dengan memanipulasi persamaan luas
dimodelkan - yang telah dimodelkan.

b) Menuliskan cara memperoleh nilai Iuas | ) SpI"menuliskan cara memperoleh nilai
maksimum persegi panjang yang dicari luas maksimum yang dicari dengan
dengan mensubstitusikan nilai ¥ yang mensubstitusikan nilai  dan b yang
didapatkan ke persamaan luas didapatkan sehingga didapatkan luas

. maksimum.
SFD mgngaltkan rencana pemecahan m_asalah ¥ang | sE| juga menyatakan secara verbal (lisan)
telah dibuat dengan suatu konsep titik stasioner hubungan luas maksimum dengan konsep
dengan menuliskan L.y titik balik maksimum

Merepresentasikan simbol/notasi yang digunakan | e Merepresentasikan ~ simbol/notasi  yang

Mengecek serta mengintepretasikan hasil jawaban dari digunakan serta mengintepretasikan hasil
Kembali simbol formal ke bahasa lisan (dalam kata-kata) jawaban dari simbol formal ke bahasa lisan

e Melakukan ~ pemeriksaan  ulang  langkah
penyelesaian yang telah dilakukan adalah dengan
cara mensubstitusikan kembali jawaban akhir ke
persamaan awal.

e SFD tidak menjelaskan secara tertulis apakah
jawaban yang diperoleh telah menjawab
pemasalahan yang diberikan.

(dalam kata-kata).
e Tidak melakukan pemeriksaan ulang
langkah penyelesaian yang telah dilakukan.
e SFD tidak menjelaskan secara tertulis
apakah jawaban vyang diperoleh telah
menjawab pemasalahan yang diberikan

4. KESIMPULAN DAN SARAN membuat gambar tentang
Kesimpulan permasalahan dalam soal.
Berdasarkan  hasil  analisis  dan Kemudian menuliskan lambang

pembahasan data penelitian yang telah

diuraikan, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa:

1. Representasi siswa SMA dengan gaya
kognitif

dapat dijelaskan sebagai berikut.

tanda noktah pasangan koordinat (

x,,0) dan  (0,y;) pada

perpotongan garis dengan sumbu X

maupun sumbu Y. SFD juga

field dependent dalam menuliskan  lambang  koordinat

memecahkan masalah matematika (x,y) pada titik sudut

a. Tahap Memahami Masalah

Representasi subjek field
dependent (SFD) dalam
memahami masalah adalah

melengkapi gambar pada soal dan

persegipanjang yang dilalui garis.
SFD tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan.
Sehingga bentuk representasi SFD
diwujudkan dalam bentuk tertulis

(gambar dan simbol matematika).
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b. Tahap Merencanakan Penyelesaian

Masalah
Representasi SFD dalam
merencanakan penyelesaian

masalah dilakukan secara tertulis.
SFD menuliskan persamaan garis
dan rumus luas persegi panjang
serta luas segitiga, kemudian
menyatakan secara lisan bahwa
langkah selanjutnya adalah
mensubstitusi persamaan garis ke
persamaan luas. Bentuk
representasi  SFD  diwujudkan
secara tertulis (persamaan
matematika) dan verbal ( kata-kata
secara lisan).

. Tahap Melaksanakan Rencana
Penyelesaian Masalah

SFD manipulasi model matematika
yang telah dibuat saat merencana
penyelesaian masalah. Diantaranya
merepresentasikan turunan fungsi
luas dengan menuliskan simbol L’
dengan memanipulasi fungsi L
yang telah dimodelkan,
merepresentasikan persamaan
linier sebagai garis lurus yang
memiliki gradien dan melalui
sebuah titik (x,,%,) dengan
menuliskan rumus y-y;=m(X-Xy).
SFD mengaitkan rencana

pemecahan masalah yang telah

dibuat dengan suatu konsep titik
stasioner dengan menuliskan L’ =
0. Sehingga bentuk representasi
SFD pada tahap melaksanakan
rencana  penyelesaian masalah
diwujudkan secara tertulis
(persamaan  matematika ~ dan
simbol matematika).

d. Tahap Memeriksa Kembali

Penyelesaian

Subjek field dependent
mengintepretasikan hasil jawaban
dari simbol formal ke bahasa lisan
(dalam kata-kata) untuk
menyatakan jawaban akhir dari
masalah tersebut. SFD
merepresentasikan ide-idenya
secara lisan bahwa yang dilakukan
untuk memeriksa ulang langkah
penyelesaian yang telah dilakukan
adalah dengan cara
mensubstitusikan kembali jawaban
akhir ke persamaan awal. Sehingga
bentuk representasi SFD pada
tahap ini adalah simbol
matematika dan verbal (kata-kata
secara lisan).

Berdasarkan kesimpulan di atas,
didapatkan gambaran bahwa subjek
dengan gaya kognitif field dependent
sangat bergantung pada gambar dalam

pemecahan masalah. Subjek membuat
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persamaan matematika dan
memanipulasinya. Serta
mengintepretasikan hasil jawaban dari
simbol formal ke bahasa lisan
(representasi  verbal). Subjek field
dependent merepresentasikan idenya
secara lisan (dengan kata-kata) bahwa
yang akan dilakukan pada tahap
memeriksa kembali adalah dengan cara
mensubstitusikan kembali jawaban akhir
ke persamaan awal. Sehingga tampilan
ide matematika siswa yang ditampilkan
dalam bentuk; gambar, simbol dan
ekspresi matematika sertan verbal (
kata-kata secara lisan).

2. Representasi siswa SMA dengan gaya
kognitif field independent dalam
memecahkan masalah matematika
dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Tahap Memahami Masalah
Subjek field independent (SFI)
merepresentasikan informasi yang
diketahui dalam soal dengan cara
membaca kalimat pada soal
kemudian  menulis  persamaan
matematika, panjang dan lebar
persegi panjang, alas dan tinggi
segitiga secara tertulis dengan
tepat. SFI tidak membuat gambar
ataupun melengkapi gambar yang
terdapat pada soal. Menuliskan

suatu persamaan linier

ax + by = ab dan merubahnya

menjadi fungsi linier y= a —Ex

Pada lembar pekerjaan, SFI
cenderung tidak menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang
ditanyakan.  Sehingga  bentuk
representasi  SFI  diwujudkan
secara tertulis (persamaan

matematika).

b. Tahap Merencanakan Penyelesaian

Masalah
Representasi SFI saat
merencanakan penyelesaian

masalah adalah dengan menuliskan
persamaan garis dan rumus luas
persegi panjang serta luas segitiga
dengan tepat, kemudian
menyatakan secara lisan bahwa
langkah selanjutnya adalah
mencari nilai maksimalnya dengan
turunan pertama sama dengan nol.
SFI menyatakan secara lisan cara
penyelesaian lain yaitu dengan
cara “coba-coba” untuk
mensubstitusi pasangan bilangan
yang mewakili unsur-unsur luas
dan mensubstitusikannya ke dalam
rumus luas agar didapatkan luas
maksimum.  Sehingga  bentuk
representasi  SFI  diwujudkan
secara tertulis (persamaan

matematika) dan lisan.
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c. Tahap Melaksanakan Rencana
Penyelesaian Masalah

SFI mengikuti rencana yang telah
tersusun sebelumnya. SFI
menggunakan konsep titik
stasioner dan mengalami
kemacetan,  sehingga  subjek
menggunakan  alternatif ~ cara
penyelesaian lainnya yaitu
menggunakan cara “coba-coba”.
SFI merepresentasikan ~ simbol
yang beragam melalui variabel
dalam persamaan matematika yang
dibuat, seperti ketika subjek field
independent ~ merepresentasikan
konsep range fungsi dengan simbol

f(a). Dalam tahap ini, subjek

merepresentasikan ide-idenya
secara tertulis (persamaan
matematika).

d. Tahap Memeriksa Kembali

Penyelesaian

Subjek field dependent tidak

melakukan representasi pada tahap

ini.
Berdasarkan simpulan di atas,
didapatkan gambaran bahwa subjek
dengan gaya kogpnitif field independent
diantaranya  adalah  tidak  selalu
menggunakan gambar dan memiliki
ragam representasi simbol yang cukup

baik.  Subjek  field independent

cenderung merepresentasikan ide-idenya

melalui ~ simbol-simbol  matematika.

Tetapi subjek field independent tidak

melakukan representasi pada tahap

memeriksa kembali pelaksanaan rencana
penyelesaian masalah yang telah dibuat.

Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian

ini, dapat peneliti kemukakan saran

sebagai berikut:

1. Guru diharapkan memperhatikan gaya
kognitif field dependent dan field
independent saat membuat soal karena
kedua gaya  kognitif  tersebut
berpengaruh pada ragam representasi
siswa dalam menyelesaikan masalah.

2. Subjek field

merepresentasikan

dependentselalu
permasalahan

dengan cara Yyang sama yaitu

menggambar, oleh karena itu guru

diharapkan dapat memberikan
bantuan dan penguatan yang lebih
banyak untuk siswa field dependent
agar dapat mengembangkan ragam
representasi yang dimiliki, khususnya
dalam menyelesaikan masalah.

3. Siswa field independent menggunakan
simbol-simbol formal yang beragam
dalam menyelesaikan masalah. Oleh
karena itu disarankan kepada guru

agar memberikan tugas
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menyelesaikan masalah yang lebih

melibatkan ragam representasi siswa.
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